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RINGKASAN 
Penelitian ini berjudul "Bahasa Emosi Wanita Karier di Kota Makassar (Kajian 
Psikososiolingusitik). Penetapan judul ini didorong oleh suatu keinginan untuk 
mengangkat kaum wanita melalui bahasa dalam hal ini bahasa emosi, sebab selama 
ini kaum wanita sangat termarginalkan dari kaum lakMaki. Hal ini terlihat dalam 
kehidupan sehari-hari, wanita hanyalah pelengkap kaum laki-laki saja. Laki-laki 
selalu mendapat pekerjaan yang prestisius, sementara wanita hanyalah mendapat 
pekerjaan-pekerjaaan yang berkisar pada kewanitaan dan kerumahtanggahan. 
Pemilihan objek kajian wanita karier, karena wanita karier walaupun 
termarginalkan, namun ada juga yang telah sukses dalam berkarier. Selain tiu, 
wanita karier satu kelompok yang memiliki karakter tersendiri dan wanita dapat 
menjajankan profesinya dengan baik di tengah-tengah kaum lakMaki yang memiliki 
kekuatan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk-bentuk bahasa emosi wbita 
karier, perilaku bahasa emosi wanita karier, pengaruh bahasa emosi wanita karier 
dalam lingkunagn kerajanya, dan faktor-faktor yang mempenagruhi bahasa emosi 
wanita karier. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi yang 
dipadu dengan metode survei dengan menggunakan teknik pancing, wawancara, 
rekam, dan angket. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada sembilan jenis emosi yang 
digunakan oleh perempuan karier di dalam berbahasa. Kesembilan belas jenia itu 
adalah: emosi marah, senang, sedih, kesal, kecewa, takut, pujian, tegas, puas, sinis, 
bahagia, khawatir, prohatin, jengkel, heran, suka cita, curiga, cemburu, dan kagum. 
Kesembilan belas emosi ini mewarnai kehidupan wanita karier dalam menjalankan 
profesinya. 
Bentuk-bentuk bahasa emosi diketahui setelah didapatkan data dari 
kesembilan belas jenis emosi di atas. Adapun bentuk-bentuk bahasa emosi wanita 
karier adalah: penggunaan kosakata emosi, kalimat emosi, intonasi, penggunaan 
preposisi, konjungsi. 
Dalam penelitian ini ditemukan pula campur kode dan interferensi. Hal ini 
terjadi karena wanita karier cenderung menguasai lebih dari dua bahasa, antara lain 
menguasai bahasa daerahnya dan bahasa Indonesia, dan sebagiannya pula ada 
yang menguasai bahasa Inggris. 
Perilaku bahasa emosi perempuan karier, bahwa di dalam berbahasa wnita 
karier sering mengulang ide dan pengulangan bentuk yang dikomunikasikan. Sering 
pula menggunakan bahasa pertentangan, melesapkan bentuk bahasa, dan sering 
memasukkan bahasa daerahnya ketika berbahasa Indonesia. 
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Pengaruh bahasa emosi terhadap lingkungan kerjanya. Pengaruh yang 
dimaksud antara lain: kewibawaan, kekuasaan, kedisiplinan, ingin cepat mendapat 
tanggapan, mengakrabkan suasana, dan memberikan kesenangan kepada orang 
lain. Keenam pengaruh inilah mengantarkan wanita karier meraih kesuksesan di 
dalam menjalan tugas keprofesionalannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
bahasa emosi wanita karier adalah factor usia, faktor pekerjaan, factor pendidikan, 
dan faktor latar belakang budaya wanita karier. 8. Ada empat faktor yang 
mempengaruhi bahasa emosi wanita karier ditemukan empat faktor, yaitu: usia, 
pendidikan, jenis pekerjaan, dan budaya (asal daerah). Dari segi usia, 
pengungkapan emosi marah wanita karier paling menonjol ada pada usia 21 - 30 
tahun. Pengungkapan emosi senang yang menonjol ada pada usia 41 - 50 tahun; 
pengungkapan emosi sedih dan takut yang menonjol ada pada usia 51 - 60 tahun. 
Dari sedi pendidikan pengungkapan emosi marah, sedih, dan takut yang paling 
menonjol ada pada wanita karier yang berpendidikan SLTA; pengungkapan emosi 
senang yang paling menonjol ada pada perempuan karier yang berpendidikan 
Magister. Dari segi pekerjaan, pengungkapan emosi marah ada pada wanita karier 
yang berprofesi sebagi polisi; pengungkapan emosi senang yang paling menonjol 
ada pada wanita karier yang berprofesi sebagai tenaga medis; pengungkapan emosi 
sedih yang paling menonjol ada pada wanita karier yang berprofesi sebagai 
guru/dosen; pengungkapan emosi takut yang paling menonjol ada pada wanita 
karier yang berprofesi sebagai karyawan. Dari segi asal (latar belakang daerah) 
pengungkapan emosi marah yang paling menonjol ada pada wanita karier yang 
berasal dari Makassar; pengungkapan emosi senang ada pada wanita karier yang 
berasal dari Mandar; pengungkapan emosi sedih yang paling menonjol ada pada 
wanita karier yang berasa! dari Bugis; pengungkapan emosi takut yang paling 
menonjol ada pada wanita karier yang berasal dari Jawa, Sunda, di!, 
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BAHASA EMOSI WANITA KARIER DI KOTA MAKASSAR 
(KAJIAN PSIKOSOSIOLINGUISTIK) 
I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa merupakan alat perhubungan antara sesama manusia di 
dalam berinteraksi. Hal-hal yang dirasakan, dikehendaki, dan diinginkan 
oleh manusia disampaikan melalui bahasa. Dengan adanya bahasa 
manusia dapat saling bekerja sama. Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan 
sehari-hari bahwa manusia dapat hidup berdampingan satu dengan 
lainnya. Mereka saling menolong dan saling membutuhkan satu dengan 
lainnya. Semua itu dilakukannya tidak luput dari penggunaan bahasa. 
Memang, tidak dapat disangkal lagi bahwa bahasa adalah alat 
komunikasi yang digunakan manusia mulai dari bangun pagi sampai 
manusia itu tidur pada malam hari. Bahkan pada waktu tidur pun manusia 
masih menggunakan bahasa. Selain i tu, bahasa digunakan sebagai alat 
perekam peristiwa masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang. Hal-
hal yang dilakukan nenek moyang kita dahulu masih dapat disaksikan 
sekarang melalui informasi yang menggunakan bahasa. 
Menyampaikan berbagai hal oleh seseorang kepada orang lain dapat 
dilakukan secara rasional maupun secara emosional. Kenyataan sekarang, 
masyarakat menganggap bahwa pikiran rasional mengalahkan pikiran 
emosional. Padahal penyampaian sesuatu secara emosional jauh lebih 
cepat mencapai sasaran dibandingkan dengan penyampaian secara 
rasional. Pikiran emosional langsung bertindak tanpa mempertimbangkan 
apa yang hendak dilakukan. Tindakan yang muncul dari pikiran emosionat 
membawa rasa kepastian yang sangat kuat. Rasa kepastian yang sanga: 
kuat yang dimaksudkan di sini adalah dorongan emosi dari dalam yang 
menimbulkan efek yang bisa langsung mendapat tanggapan dari kawan 
atau (awan bicara. 
Demikian pula bahasa yang bersumber dari dominasi pikiran 
emosional akan melahirkan bahasa yang sangat kuat dan meluap-luap 
(Goleman, 1997:414-415). Sebagai contoh pada saat seorang dekan 
memberikan pesan-pesan kepada alumninya dalam acara pelepasan dan 
ramah-tamah alumni, dia menggunakan kata-kata yang dapat menyentuh 
perasaan atau kata-kata yang emosional. Misalnya: "Jadilah manusia yang 
manusiawi, yang senantiasa berbudaya." Dalam kalimat tersebut 
digunakan kata manusia, bukan kata orang. Penggunaan kata manusia 
memberikan emosi sukacita dibandingkan dengan kata orang. Dengan kata 
lain, penggunaan kata manusia lebih memberikan efek terhadap pendengar 
dibandingkan dengan kata orang. Contoh lain, seorang ibu memberikan 
komentar terhadap pembicaraan seorang bapak "Sungguh indah apa yang 
Bapak katakan." Kata indah pada kalimat tersebut memberikan emosi 
senang kepada pendengarnya dibandingkan dengan kata baik dalam 
kalimat "Sungguh baik apa yang Bapak katakan". Dalam retorika dapat 
dilihat pula bahwa pembicara yang menyertakan emosinya dalam berpidato 
akan membuat bahasanya lebih hidup, lebih dinamis, dan lebih 
meyakinkan. Seorang orator sukses dalam pidato-pidatonya karena 
melibatkan emosinya dengan suara yang disesuaikan dengan ide yang 
2 
akan disampaikan. Kiyai kondang Zainuddin M. Z. dan Aa Gym sangat 
digemari para pendengarnya karena dalam setiap ceramahnya selalu 
melibatkan emosinya. Kiyai Zainuddin M.Z. misalnya, dalam setiap 
berpidato atau berceramah ia mengajak pendengarnya untuk larut dalam 
emosinya dengan gaya meminta pembetulan dari pendengarnya. Demikian 
pula Aa Gym, dalam setiap berpidato atau berceramah, bila ide yang 
disampaikan itu sedih ia pun bersedih, kalau hal yang disampaikannya hal 
yang menyenangkan, ia akan tertawa. 
Emosi memberikan bumbu dalam kehidupan kita. Tanpa emosi hidup 
ini terasa hambar, kering, dan gersang, karena emosi dapat 
membangkitkan mobilitas energi kita. Misalnya, marah menggerakkan kita 
untuk menyerang, takut menggerakkan kita lari, dan cinta menggerakkan 
kita untuk mendekat dan bermesraan. Demikianlah bahwa emosi sangat 
mewarnai kehidupan kita (Rakhmat, 2001:41). 
Pengekspresian bahasa emosi berbeda. Laki-laki dalam 
mengekspresikan kemarahannya berbeda dengan perempuan. Hal ini 
disebabkan oleh kehalusan perasaan perempuan dibandingkan dengan 
perasaan laki-laki. Misalnya, laki-laki lebih suka memaki dengan kata yang 
menyakitkan, contohnya: bodoh!, jelek!, sementara perempuan 
menggunakan kata yang lebih halus, contohnya: tidak pintar untuk 
menyatakan bodoh, kurang cantik untuk menyatakan jelek. Ide (dalam 
Dardjowidjojo, 1995:268) mengatakan bahwa di Jepang, wanita memakai 
bahasa lebih sopan daripada laki-laki, contoh (1) Kimiwa dokoe ikunda'?, 
(2) Anatawa dokoe ikuno yang berarti 'Kamu mau ke mana?'. Bentuk (1) 
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digunakan oleh laki-laki dan bentuk (2) digunakan oleh perempuan. Bentuk 
(2) lebih sopan dibandingkan dengan bentuk (1). Pemakaian bentuk sopan 
ada hubungannya dengan kedudukan wanita yang lebih rendah daripada 
kaum laki-laki. 
Wanita berbahasa lebih sopan daripada laki-laki karena posisi 
perempuan dianggap lebih rendah. Dalam bahasa Sunda, Jawa, Bali, dan 
Madura, tampak sekali merendahkan kaum perempuan, walaupun tidak 
secara langsung, akan tetapi menempatkan perempuan sebagai posisi 
yunior. Dalam bahasa Jawa misalnya, hubungan perkawinan, suami 
semacam kakak-kangmas atau akang. Istri berstatus adik disebut diajeng. 
Oleh karena budaya kita seorang yunior harus menghormati senior, maka 
seorang istri diwajibkan menghormati yang senior (suami) dengan 
memanggil Mas Joko, Kang Emang. Sebaliknya, istri cukup dipanggil 
namanya saja, tidak perlu memakai Jeng (Dardjowidjojo, 1995:272), 
misalnya Aminah, Rita, Rahma, Tuti, Mince, dan sebagainya. 
Di samping itu, banyak orang yang beranggapan bahwa perempuan 
lebih emosional dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini terjadi karena laki-
laki mementingkan pikiran sementara perempuan mementingkan perasaan. 
Sesuai dengan konsep psikologi kognitif terutama teori konsistensi kognitif 
yang pada pokoknya menyatakan bahwa individu berusaha 
mengoptimalkan makna dalam persepsi, perasaan, kognisi, dan 
pengalamannya. Pernyataan tersebut tidak dapat disangkal karena 
perempuan perasaannya sangat halus dibandingkan dengan kaum laki-laki. 
Akan tetapi, tidak semuanya juga benar sekalipun perempuan sangat 
emosional, unsur rasionalnya tetap mereka miliki. Hal ini dapat terlihat 
bahwa perempuan karier banyak yang sukses dalam kariernya baik itu di 
sektor pemerintahan maupun di sektor swasta. 
Pembahasan bahasa emosi tidak hanya terbatas pada emosi marah 
saja seperti yang umum diketahui orang, Akan tetapi lebih dari i tu, bahasa 
emosi mencakupi semua bahasa yang pengungkapannya menggunakan 
perasaan kuat. Oleh karena itu, selain marah bahasa emosi tercakup pula 
cinta, kegembiraan, benci, dan cemburu (Omondi, 1997:88). Demikian pula 
Goleman (1997:411-412) mengemukakan 8 kelompok besar emosi yaitu: 
marah, sedih, takut, bahagia, cinta, terkejut, jengkel, dan malu. 
Dalam skema Leech (1974:10-27) dikemukakan bahwa penggunaan 
bahasa emosi itu untuk memperoleh keefektifan dalam berkomunikasi. Hal 
ini sehubungan dengan lima fungsi sosial bahasa yang dikemukakannya. 
Salah satu di antaranya adalah menyatakan perasaan. Bahasa emosi 
sangat ditentukan oleh perasaan pengguna bahasa pada saat bahasa itu 
digunakan. 
Ekman (dalam Goleman 1997: 411-412) membagi empat kelompok 
dasar emosi yaitu: takut, marah, sedih, dan senang. Keempat kelompok 
dasar emosi sebagai titik tolak bagi nuansa kehidupan emosional kita yang 
tak habis-habisnya. Adapun tepi luar "lingkaran emosi" diisi oleh suasana 
hati yang secara teknis lebih tersembunyi dan berlangsung jauh lebih lama 
daripada emosi. Orang, dalam sehari, tidak jarang berada dalam suasana 
hati marah, mudah tersinggung, sehingga marah yang kecil-kecil saja 
dengan mudah dapat terpicu. Di luar suasana hati itu terdapat 
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sangat sedikit (Ancok, 1995: 3-4). Oleh karena itu, diharapkan dalam 
penelitian ini bisa terungkap sisi-sisi wanita khususnya bahasa emosi 
perempuan karier. 
Melihat kenyataan yang ada tentang keberadaan perempuan karier, 
baik kesuksesannya maupun ketermarginalannya yang sehubungan dengan 
bahasa emosi, peneliti tertarik untuk mengangkat derajat kaum perempuan 
khususnya perempuan karier, dan menampik pandangan tradisional 
tentang wanita yang hanya menjadi pelengkap kaum laki-laki dengan 
mengungkap kelebihan wanita karier dalam berbahasa khususnya bahasa 
emosi. Adapun yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah apa yang 
menyebabkan emosi wanita karier, bagaimana bentuk-bentuk bahasa 
emosi yang digunakannya, faktor-faktor apa yang mempengaruhi, 
bagaimana efek bahasa emosi wanita karier terhadap lawan atau kawan 
bicaranya. 
Ada beberapa hal yang menjadi dasar pertimbangan sehingga 
wanita karier yang menjadi objek penelitian yaitu: 
1) Bahasa emosi khususnya bahasa emosi wanita karier memiliki 
pola tersendiri. 
2) Wanita karier sekarang sudah banyak sukses dalam menduduki 
posisi penting, baik dalam pemerintahan maupun dalam dunia 
bisnis. Hal ini tidak terlepas dari penggunaan bahasa emosinya. 
3) Bagaimana wanita karier menjalankan profesi dengan 
potensinya di tengah-tengah kaum laki-laki yang memiliki 
kekuatan. 
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4) Wanita karier satu kelompok profesi yang memiliki karakter 
tersendiri. 
1.2 Masalah yang Ditel i t i 
Mengingat bahasa emosi sangat luas ruang lingkupnya, maka 
penelitian bertumpu pada bahasa emosi wanita karier. Perempuan karier 
yang dimaksudkan adalah wanita yang bekerja di sektor formal. Adapun 
korpus bahasa yang diungkapkan adalah jenis-jenis bahasa emosi dan 
bentuk-bentuk bahasa emosi. Selain itu, dikemukakan pula efek bahasa 
emosi terhadap pendengar yang sehubungan dengan manfaat bahasa 
emosi bagi wanita karier dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Bahasa emosi tidak dapat dibatasi pada salah satu disiplin ilmu saja 
yaitu disiplin linguistik. Akan tetapi, pembahasan bahasa emosi haruslah 
dilihat dari berbagai disiplin ilmu antara lain dari psikolinguistik dan 
sosiolinguistik. Demikian pula, bentuk-bentuk bahasa emosi dapat dilihat 
dari komponen-komponen bahasa seperti suprasegmental, leksikon, 
kalimat, dan ungkapan ataupun gaya bahasa. Kemudian jenis-jenis bahasa 
emosi menyangkut keseluruhan emosi itu. Hal-hal inilah yang diungkap 
dalam disertasi ini, sehingga memunculkan sejumlah pertanyaan mengenai 
bahasa emosi wanita karier di Kota Makassar sebagai berikut: 
1) Bagaimanakah bentuk-bentuk bahasa emosi wanita karier di 
Makassar? 
2) Bagaimakah perilaku bahasa emosi wanita karier terhadap ? 
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II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Emosi 
Komunikasi dengan menggunakan bahasa dilaksanakan melalui dua 
kegiatan dasar manusia, yaitu: berbicara (speaking) dan mendengarkan 
(listening). Bagi para psikolog, kedua kegiatan mental ini yang memberikan 
petunjuk kepada hakikat pikiran manusia. Psikologi bahasa pada dasarnya 
membicarakan kedua keterampilan tersebut serta pemerolehannya. Di 
samping itu, psikologi bahasa membicarakan tiga masalah besar sebagai 
berikut: 
1) dengan proses-proses mental apa orang mendengarkan, 
memahami, dan mengingat yang mereka dengarkan? 
2) dengan proses-proses mental apa orang mengatakan apa yang 
mereka katakan (produksi). 
3) cara apa yang ditempuh anak-anak dalam belajar memahami dan 
menghasilkan bahasa pertamanya dan mengapa (Clark and 
Clark, 1977:3-5). 
Pertanyaan di atas dapat menimbulkan pertanyaan-pertanyaan 
lainnya, seperti: bagaimana bahasa mempengaruhi pikiran, bagaimana 
pikiran mempengaruhi bahasa, bagaimana bahasa cocok dengan kegiatan-
kegiatan manusia lainnya, dan mengapa bahasa mempunyai struktur yang 
dimilikinya. 
Dalam berbahasa tidak seorang pun yang terlepas dari perlakuan 
psikologi. Psikologi memberikan kontribusi melengkapi hal yang penting 
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III. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 
3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1) Mendeskrpsikan bentuk-bentuk bahasa emosi wanita karier. 
2) Menggambarkan perilaku bahasa emosi wanita karier. 
3) Mengungkap pengaruh bahasa emosi wanita karier. 
3.2 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini menghasilkan suatu tulisan yang mengungkap 
bahasa emosi wanita karier, terutama bentuk bahasa, perilaku bahasa, dan 
pengaruhi bahasa emosi wanita terhadap lingkungan kerjanya. 
IV. METODE PENELITIAN 
4.1 Sifat penelitian 
Penelitian ini mengungkap bahasa emosi wanita karier di Kota 
Makassar, maka penelitian bersifat kualitatif. 
4.2 Lokasi Penelitan dan Responden 
Bahasa emosi wanita karier mempunyai ciri khas tersendiri. Ciri 
khas ini banyak dipengaruhi lokasi wanita karier ini berada. Oleh karena 
penelitian ini mengungkap bahasa emosi wanita karier di Kota Makassar, 
maka lokasi penelitian ini di Kota Makassar. Adapun responden yang 
digunakan sebanyak 50 orang wanita karier. 
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IV. METODE PENELITIAN 
4.1 Sifat penelitian 
Penelitian ini mengungkap bahasa emosi wanita karier di Kota 
Makassar, maka penelitian bersifat kualitatif. 
4.2 Lokasi Penelitan dan Responden 
Bahasa emosi wanita karier mempunyai ciri khas tersendiri. Ciri 
khas ini banyak dipengaruhi lokasi wanita karier ini berada. Oleh karena 
penelitian ini mengungkap bahasa emosi wanita karier di Kota Makassar, 
maka lokasi penelitian ini di Kota Makassar. Adapun responden yang 
digunakan sebanyak 50 orang wanita karier. 
4.3 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak. 
Adapun pengumpulan data dilakukan dengan: 
4.3.1 Penelitian Lapangan 
Untuk penelitian lapangan digunakan metode simak. Adapun teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan:1) teknik rekam, 2) Interviú, 3) Angket 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikolinguistik dan 
sosiolinguistik. 
4.3.2 Penelitian Pustaka 
Penelitian pustaka dilakukan dengan membaca buku-buku yang 
berkaitan dengan objek yang diteliti. Penelitian pustaka ini terutama 
dilakukan untuk pengkajian teori-teori yang sehubungan dengan penelitian. 
Selain itu, penilitian pustaka digunakan untuk memperoleh data sekunder. 
30 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Bentuk-bentuk Bahasa Emosi Wanita Karier 
Bentuk-bentuk bahasa emosi wanita karier pembahasannya meliputi: kata, 
frase, preposisi, konjungsi, kalimat, campur kode, interferensi, dan ciri khas bahasa 
emosi perempuan karier. 
5.1.1 Kosakata/Frase Emosi 
1) Emosi Marah 
- jangan lalai - tidak bisah - tidak boleh 
- bisa bahaya - tidak mau menerima - merasa tertekan 
- mengada-ada - tidak dipercaya - masa lupa 
- tidak bisa melayani 
2). Senang 
- baik ji - oh iye - pejabat itu enak 
- alhamdulillah - terima kasih - baik sekali 
- bisa sya bantu 
3) Sedih 
- mau diapa lagi - begilah nasib kita 
4) Kesal 
- kasihan juga - tidak taumi - sangat memalukan 
- saya tidak suka - menyalahi ketentuan 
5) Kecewa 
- sekedar bertanya - memperbodoh orang - tidak terlalu suka 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bahasa emosi adalah bahasa yang didorong oleh perasaan yang meluap-luap 
yang pada umumnya pemakaiannya kurang dapat menguasai diri ketika 
dilontarkannya. 
2. Ada 19 jenis pengungkapan emosi yang ditemukan dalam bahasa emosi wanita 
karier yaitu: pengungkapan emosi marah, senang, sedih, kesal, kecewa, takut, 
pujian, tegas, puas, bahagia, khawatir, prihatin, sinis, jengkel, heran, suka cita, 
curiga, cemburu, dan kagum. Jenis-jenis emosi ini ditemukan dalam situasi resmi: 
seminar, mengajar, pidato, dalam melaksanakan tugas profesinya. Di samping itu 
ditemukan pula dalam situasi tidak resmi: situasi santai, cengkerama. 
3. Bentuk-bentuk bahasa emosi perempuan karier ditemukan dalam bentuk 
suprasegmental (intonasi, nada, tekanan, dan jeda), leksikon, preposisi, pola 
dasar kalimat, dan ciri khas bahasa emosi. Suprasegmental terlihat pada irama 
emosi wanita karier. Leksikon (kosakata emosi) untuk menandakan emosi 
perempuan karier. Untuk pola dasar kalimat ditemukan 14 pola yaitu: (1) S, (2) 
P, (3) S + P, (4) P + S, (5) P + O (6) P + K, (7) S + P + Pel, (8) K + S + P , (9) S + 
K + P, (10)S + P + K,(11) S + P + 0 , ( 12 )S + P + OK (13) K + S + O, dan (14) 
S + K + P + O. Pola dasar kalimat BEWK ini terlihat struktur (pola) bahasa 
Indonesia yang menonjol. Dari 14 pola, ada 10 pola D-M dan empat pola M-D. 
4. Preposisi yang sering digunakan oleh wanita karier dalam mengungkapkan 
emosinya ada empat, yakni: dengan, karena, untuk, dan daripada. 
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5. Konjungsi yang digunakan oleh wanita karier ada tujuh, yaitu: seperti, tapi, dan, 
kalau, dibandingkan, daripada, dan atau. 
6. Campur kode yang digunakan BEWK berupa kata, yakni: Puang, iyek, le, dan 
iyehe. Adapun yang berupa interprensi adalah: -ka, -mi, -moko, na. Campur kode 
berupa klitik seperti -mi. 
7. Perilaku bahasa emosi wanita karier ada lima, yakni: penggunaan repetisi, 
paralelisma, pertentangan, pelesapan, dan masuknya unsur bahasa daerah. 
8. Pengaruh bahasa emosi terhadap lingkungan kerjanya ada enam, yaitu: 
kewibawaan, kekuasaan, ingin cepat mendapat tanggapan, kedisiplinan, 
menyenangkan orang lain, dan mengakrabkan suasana. 
9. Ada empat faktor yang mempengaruhi bahasa emosi wnita karier di Kota Makassar 
yaitu usia, pekerjaan, pendidikan, dan latar belakang budaya (asal). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa bahasa emosi perempuan 
karier mempunyai ciri khas tersendiri, baik secara bentuk maupun 
secara penggunaan. Oleh karena itu, disarankan kepada: 
1. Wanita karier dalam menjalan tugasnya perlu menghindari penggunaan bahasa 
daerah. 
2. Wanita karier agar dapat sukses dalam menjlankan tugas, sebaiknya lebih banyak 
mengontrol emosi. 
3. Wanita karier yang berprofesi sebagai karyawan sebaiknya lebih bijaksana dalam 
bekerja. 
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